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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEEKh membawa
perubahan di hampir semua aspek kehidupan maniring dengan
perkembangan IPTEK, diperlukan suatu upaya pengunasian peningkatan
kualitas sumber daya manusia agar mampu berpeidam dzersaingan global.
Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya smanyang mampu
bersaing, Depdikbud (Yunita dan Poedjadi, 2001) eteggkan empat pokok
kebijakan pendidikan, salah satu kebijkan tersaoalah meningkatkan kualitas
semua jenis dan jenjang pendidikan yang diarahkaaa pupaya peningkatan
kualitas proses dan hasil pendidikan. Semiawan i(Xudan Poedjadi, 2001)
berpendapat bahwa suatu sistem pendidikan diseooiubu dari segi proses jika
proses belajar mengajar berlangsung secara etiktifpeserta didik mengalami
pembelajaran yang bermakna. Dan ditunjang oleh sumdya (manusia, sarana
dan prasarana) yang hemat dan memadai. Hal inlase@engan pendapat
Apriyanto (2002:1) yang menyatakan bahwa pengajarang baik adalah
pengajaran yang tidak semata-mata berorientasitpegif tetapi juga berorientasi
pada proses, dengan harapan semakin tinggi kuptibaes pembelajaran semakin
tinggi pula prestasi belajar yang diperoleh. Dalaal ini kegiatan belajar
mengajar di sekolah merupakan suatu proses yanipatieln siswa dan guru

untuk mewujudkan prestasi belajar yang optimal.
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Guru sangat berperan dalam proses penyampaian pengetahuan dan
teknologi. Pembelajaran yang menarik bagi siswgaagibutuhkan dalam proses
penyampaian IPTEK. Hasil wawancara tehadap gurwa rdidiat Menganalisis
Rangkaian Listrik Dan Elektronika (MRLE) kelas Xogram keahlian Kelistrikan
Pesawat Udara (KPU) menyimpulkan bahwa siswa Ietgiiarik dengan
pendekatan pembelajaran yang baru, agar siswia tetiarik untuk mengikuti
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk membuat sienarik pada Mata diklat
MRLE diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yaerpeda, yakni lebih
interaktif, tidak monoton, dan memberikan kelel@asberpikir pada siswa.

Dari data yang diperoleh dari guru mata diklat-rata prestasi belajar teori
siswa pada mata diklat MRLE masih rendah (lihateTabl). Padahal Kriteria
Kelulusan Minimal (KKM) mata diklat ini adalah 7@Ileh karena itu perlu
adanya peningkatan prestasi belajar siswa sehidggat mencapai KKM atau
melebihi.

Tabel 1.1 Nilai Prestas Belajar
Mata Diklat Menganalisis Rangkaian Listrik dan Elektronika

No Nilai K eterangan Ju_mlah S
(N) siswa
1. | 90<N< 100 | Lulus amat baik v X7
Lulus baik 8.1 %
2. | 80<N<89 3
Lulus cukup 20.7 %
3. | 70&N<79 | > 11 972
4. | N<70 Belum lulus 23 622 %

Sumber: nilai mata diklat MRLE semester genap tgselajaran 2007/2008

Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai prestedajar mata diklat

menganalisis rangkaian listrik dan elektronika menyai standar kelulusan



minimal 70, sedangkan dari data yang diperoleh y@mngolong belum lulus
mencapai 23 orang atau 62,2 %; lulus cukup 11 oasaug 29,7 % dan lulus baik
3 orang atau 8,1 % sedangkan lulus amat baik taték Dari melihat hasil
distribusi prestasi belajar tersebut kita bisa nmapylkan bahwa prestasi belajar
yang dicapai siswa pada mata diklat menganalisisgkaan listrik dan
elektronika masih kurang.

Untuk itu perlu dicari alternatif pendekatan pernajgaian yang kondusif bagi
siswa serta dapat membuat siswa aktif dalam keygidtelajar mengajar.
pembelajaran yang berpusat pada siswa lebih memaiiiat siswa untuk
mengikuti pembelajaran dari pada pembelajaran ymmgusat kepada guru saja,
peran guru dalam pembelajaran ini tidak hanya sebpgsat dan penyampai
informasi saja, tetapi sebagai fasilitator, motiwvatdan pembimbing yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekdrapgla berpikirnya.
Salah satu alternatif model pembelajaran yang tddpge@embangkan adalah
pembelajaran dengan menggunakdmnoblem Centered Learning (PCL).
Diharapakan dengan penerapan PCL dapat meningkatiaat dan prestasi
belajar siswa pada mata diklat menganalisis raagkigstrik dan elektronika .

Pendekatan PCL adalah suatu pendekatan inovasimdpémbelajaran yang
didesain supaya siswa dapat melakukan suatu ppeseecahan masalah sesuai
dengan bahasa ataupun pemahamannya sendiri darnadi yang didapat siswa,
sedangkan guru hanya berperan sebagai motor pakggembelajaran yang
dapat memotivasi belajar siswa. Pendekatan ini jugamfokuskan pada

kemampuan siswa untuk membangun arti konsep-kdresgipnereka sendiri.



Aktivitas dalam pembelajaran ini dilakukan dalagatkondisi yaitu kondisi
individu, kelompok kecil dan keseluruhan (kelagdiJdalam pembelajaran ini
siswa dituntut untuk dapat bekerja secara indivaiskusi kelompok kecil dan
diskusi kelas. Kondisi ini memungkinkan siswa beiipgasi secara aktif dalam
pembelajaran. Bila PCL dibandingkan dengan pendekaketode lain khususnya
metode ekspositori maka terdapat perbedaan disak&tua pendekatan/metode
pembelajaran ini.

Hal yang membedakan pendekatan PCL dengan metap®stori adalah
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan PCla sikeri permasalahan-
permasalahan metakognitif dengan belajar berkelémg®elain itu dalam
ekspositori peran guru sangat dominan sedangkam $isrsifat pasif dan hanya
menerima informasi yang diberikan oleh guru, selanglalam PCL guru hanya
sebagai fasilitator dan penggerak, dimana guru akembantu siswa ketika
mereka mengalami kesulitan atau benar-benar meimkarnu Hal-hal yang
membedakan PCL dengan metode ekpositori tergadddam tabel 1.2 berikut
ini:

Tabe 1.2 Perbedaan PCL dan Ekspositori

Peran guru sangatGuru sebag!i Pada pembelajaran ekspositori siswa bersifat

dominan fasilitator dan| pasif hanya menerima informasi yang diberikan
motivator oleh guru. Sedangkan pada PCL sigwa

menggali informasi yang lebih dengan

berdiskusi secara kelompok atau diskusi kelers.

Pembelajaran ber-sifatPembelajaran ber- Pada pembelajaran ekspositori siswa hanya
searah sifat multiarah menerima materi dan menghafalnya Jadi dalam

hal ini kebermaknaan belajar siswa rendah.




Sedangkan pada PCL siswa dikondisik
dalam tiga susana yaitu tugas individu, disk
kelompok kecil dan diskusi kelas sehing
siswa dapat tukar pendapat dan men
kebenaran serta menyimpilkan atas tinda

yang telah dilakukan. Sehingga sis

termotivasi untuk aktif menggali informasi

yang disajikan dalam pembelajaran
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Pada pembelajaran ekspositori bahwa hanya

sebagian kecil saja akan menguasai b3
pelajaran secara tuntas. Sedangkan pada
Cooperatif learning berarti peran serta individ

dalam belajar, collaboratif learning berarti

han
PCL

u

siswa bekerja sama dengan orang lain dalam

belajar, dantutorial leaning berarti saling
mengajarkan. diharapkan bahwa dengan F
siswa secara keseluruhan akan mengu

bahan pelajaran secara tuntas.

PCL

asai

(Hafriani, 2004)

Bedasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahvm@ate menggunakan

PCL siswa menjadi subjek dalam pembelajaran, sigga terdorong untuk

menggali lebih dalam informasi yang disajikan daj@@mbelajaran. Hal ini akan

lebih mendorong siswa untuk berpartisi aktif dalapembelajaran. Dengan

demikian minat dan prestasi belajar siswa dengadiiseya akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di, gianulis tertarik

mengadakan penelitian tentang pengaruh pembelajgatandiklat MRLE dengan

menggunakan pendekatproblem centered learning untuk meningkatkan minat

dan prestasi belajar siswa pada mata diklat MRLEMIK N 12 Bandung.



Penelitian ini berjudul “Perbandingdmoblem Centered Learning (PCL) dengan
Metode Ekspositori Terhadap Prestasi Belajar Siskada Mata Diklat
Menganalisis Rangkaian Listrik Dan Elektronika'tu@ ekperimen pada kelas X

Kelistikan Pesawat Udara SMKN 12 Bandung)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada judul yang diangkat dalam peseliini dan latar
belakang masalah yang ada, maka peneliti merumugkanasalahan dalam
bentuk pertanyaan yaitu:
Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar sist@sagkelas yang menggunakan
problem centered learning dan kelas yang menggunakan metode ekspositori pada

pembelajaran mata diklat menganalisis rangkaiarklidan elektronika?

1.3 Pembatasan Masalah
Agar dalam pembahasannya tepat menuju sasarandaé&nntenyimpang,
maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebbgekut:

1. Prestasi belajar siswa dengan menggungikahlem centered learning pada
pembelajaran mata diklat menganalisis rangkaiankliglan elektronika ,
mencakup aspek kognitif pada jenjang pengetahufatdina(C1), pemahaman
(C2), penerapan/aplikasi (C3), analisis (C4), SistéC5) dan evaluasi (C6).

2. Prestasi belajar siswa dengan menggunakan ekpopdda pembelajaran

mata diklat menganalisis rangkaian listrik dan &tekka, mencakup aspek



kognitif pada jenjang pengetahuan/hafalan (C1), geman (C2),
penerapan/aplikasi (C3), analisis (C4), Sintest) @&n evaluasi (C6).

3. Perbedaan prestasi belajar siswa denpesblem centered learning dan
metode ekspositopada pembelajaran mata diklat menganalisis raagkai

listrik dan elektronika.

1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini meliputi hal-hal sebabarikut :

a. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa menggungkahlem centered
learning pada mata diklat menganalisis rangkaian listak dlektronika.

b. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dengan deetkspositoripada
mata diklat Menganalisis rangkaian listrik dan éleshika.

c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prdstégar siswa antara
kelas yang menggunakamnoblem centered learning dan kelas menggunakan
metode ekspositorpada mata diklat menganalisis rangkaian listrik dan

elektronika.

1.5 Manfaat Hasil Penélitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada@bagai berikut :
1. Mengetahui prestasi belajar siswa dengan menggunpaidablem centered
learning pada mata diklat menganalisis rangkaian listrik el@ktronika.
2. Mengetahui prestasi belajar siswa dengan mengguonaleode ekspositori

pada mata diklat menganalisis rangkaian listrik el@itronika.



3. Mengetahui seberapa besar perbedaan prestasirlsetaya antara kelas yang
menggunakarproblem centered learning dan kelas menggunakan metode

ekspositorpada mata diklat menganalisis rangkaian listrik elektronika.

1.6 Metode Pendlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang fiehatus menentukan
metode apa yang akan dipakai karena menyangkukdargngkah yang harus
dilakukan untuk mengarahkan dan sebagai pedomamditgiatan penelitian.
Pemilihan dan penentuan metode yang dipergunakéamdauatu penelitian
sangat berguna bagi peneliti karena dengan pemilden penentuan metode
penelitian yang tepat dapat membantu dalam mentgpan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtooe eksperimen
yaitu untuk melihat keterkaitan antara dua varialaau lebih melalui analisis
data yang didapat sehingga menghasilkan kesimpyiamg dapat diakui

kebenarannya.

1.7 Asums dan Hipotesis
1.7.1 Asums
Menurut Suharsimi Arikunto (1992 : 56), asumsi atalSuatu tempat

berpijak yang kuat bagi masalah yang akan kitdi tééin untuk mempertegas
variabel yang menjadi pusat perhatian.
Dengan memperhatikan hal tersebut di atas, makalipemerumuskan

asumsidalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



a. Proses belajar mengajar yang dilaksanakan berdasakkrikulum yang
berlaku. Proses ini dilakukan dengan materi danalamaktu yang sama
terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor rinate yang datang dari
individu itu sendiri dan faktor eksternal yang daetalari luar.

c. Untuk tes-tes yang dilakukan menggunakan alatunmsn yang sama dengan
kemampuan subjek masing-masing dianggap sama.

d. Problem Centered Learning adalah suatu proses pembelajaran yang
menitikberatkan pada kegiatan bernegosiasi ant@@asdengan dirinya
sendiri, siswa dengan siswa dan siswa dengan gang terdiri dari tiga
komponen yaitu kerja individu, diskusi kelompok ikedan diskusi kelas untuk
memecahkan suatu masalah.

e. Menurut Mc. Givney dan De franco (Hafriani 2004.26pabila siswa ikut
berpartisipasi memecahkan masalah melalui dial@pgakibatkan siswa tidak
menyenangi lagi pendekatan secara tradisional.

1.7.2 Hipotesis

Hipotesis digunakan untuk mengarahkan kegiatan lii@ne tehadap
masalah yang diteliti. Suharsimi_Arikunto (2002 4).6mengemukakan bahwa,
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabag pensifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melala gang terkumpul.

Adapun hipotesis penelitian ini adalah terdapab@eaan peningkatan hasil

belajar siswa dengan antara pembelajaran menggarioblem Centered
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Learning dan pembelajaran menggunakan metode ekspopihoia mata diklat

menganalisis rangkaian listrik dan elektronika.

1.8 Definisi Operasional
Supaya penelitian ini terarah dan untuk menghilangkperbedaan

pemahaman dalam menafsirkan istilah-istilah yaggmikan dalam penelitian ini

maka penulis mendefinisikan beberapa istilah-istdarikut ini :

a. Problem Centered Learning adalah suatu proses pembelajaran yang
menitikberatkan pada kegiatan bernegosiasi ante@asdengan dirinya
sendiri, siswa dengan siswa dan siswa dengan gang terdiri dari tiga
komponen vyaitu kerja individu, diskusi kelompok kedan diskusi kelas
untuk memecahkan suatu masalah.

b. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajarag béasa dilakukan
oleh para guru dalam mengajarkan materi selamaDalam pembelajaran
konvensional, guru cenderung aktif sebagai sumidermasi bagi para siswa
dan siswa cenderung pasif dalam menerima pelajagamu menyajikan
materi pelajaran dalam bentuk jadi. Artinya, guebilh banyak berbicara
dalam hal menerangkan materi pelajaran dan cordotol soal, serta
menjawab semua permasalahan yang dialami siswan§ah siswa hanya
menerima materi dan menghafalnya, serta banyak en@kgn latihan soal.

c. Mata diklat menganalisis rangkaian listrik dan @lekika merupakan salah
satu mata diklat Program keahlian Kelistrikan PegalWdara (KPU) pada

sekolah kejuruan kelompok teknologi industri pedaveara.



